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Perihal : Permohonan Izin Menggunakan Fasilitas Laboratorium

Kepada Yth :

Kepala Laboratorium Teknologi Sediaan Steril
Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan
Di -

Tempat

Dengan hormat,

Dalam rangka penyusunan Karya Tulis limiah (KTI) di Jurusan Farmasi Poltekkes
Medan, mahasiswa diwajibkan melaksanakan penelitian yang merupakan bagian
kurikulum D-lll Farmasi. Maka dengan ini kami mengajukan permohonan untuk
dapat menggunakan fasilitas di Laboratorium Teknologi Sediaan Steril Jurusan
Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan yang Bapak/lbu pimpin. Adapun nama
mahasiswa tersebut adalah:

NAMA MAHASISWA PEMBIMBING JUDUL PENELITIAN
Pebri Alamsyah Hilda S., M.Sc., Apt Formulasi Sabun Cair Berbasis Sulfur
Siregar (Sulphur sublimatum) Sebagai
NIM P07539023172 Antibakteri Topikal Untuk Mengatasi

Jerawat Punggung

Demikianlah kami sampaikan atas kerjasama yang baik kami ucapkan terima
kasih.

apt. Nadroh Br. Sitepu, M.Si

Kementerian Kesehatan tidak menerima suap dan/atau gratifikasi dalam bentuk apapun. Jika terdapat potensi suap
atau gratifikasi silakan laporkan melalui HALO KEMENKES 1500567 dan https://wbs.kemkes.go.id. Untuk verifikasi
keaslian tanda tangan elektronik, silakan unggah dokumen pada laman https://tte.kominfo.go.id/verifyPDF.

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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BEBAS ADMINISTRASI AKADEMIK
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Komisi Etik Penelitian Kesehatan
’ Kemenkes & Jalan Jamin Ginting KM. 13,5
‘ Poltekkes Medan Medan, Sumatera Utara 20137

® (061) 8368633

@ https://poltekkes-medan.ac.id

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"

No0.01.26.3184/KEPK/POLTEKKES KEMENKES MEDAN 2026

Protokol penelitian versi | yang diusulkan oleh :
The research protocol proposed by

Peneliti utama : Pebri Alamsyah Siregar
Principal In Investigator

Nama Institusi : Poltekkes Kemenkes Medan
Name of the Institution
Dengan judul:
Title
"FORMULASI DAN UJI FISIK SERTA STABILITAS SEDIAAN SABUN CAIR BERBASIS SULFUR (Sulphur

sublimatum)"'

"FORMULATION, PHYSICAL CHARACTERIZATION, AND STABILITY EVALUATION OF SULFUR-BASED LIQUID SOAP
CONTAINING SULPHUR SUBLIMATUM"

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai Ilmiah, 3) Pemerataan Beban dan
Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7) Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk
pada Pedoman CIOMS 2016. Hal ini seperti yang ditunjukkan oleh terpenuhinya indikator setiap standar.

Declared to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social Values, 2) Scientific Values,
3) Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5) Per. ion/Exploitation, 6) Confidentiality and Privacy, and 7) Informed
Concent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines. This is as indicated by the fulfillment of the indicators of each standard.

Pernyataan Laik Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 09 Juli 2026 sampai dengan tanggal 09 Juli 2027.

This declaration of ethics applies during the period July 09, 2026 until July 09, 2027.

July 09, 2026
Chairperson,

Dr. Lestari Rahmah, MKT
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Lampiran 5 Alat dan Bahan Penelitian

ALAT PENELITIAN

Timbangan analitik
Hot plate stirrer
Ayakan mesh 100
Set lumpang
Cawan penguap
Batang pengaduk
Beaker glass

Gelas ukur
Termometer

Set bunsen

BAHAN PENELITIAN

o  Sulphur sublimatum
e Virgin coconut oil
Kalium

30%

HPMC

BHT
Gliserin
Asam stearat
Polysorbate 80
Aquadest
Oleum citri

hidroksida/KOH




Lampiran 6 Prosedur Pembuatan Sabun Cair Sulfur

No.

Dokumentasi

Keterangan

Seluruh alat yang digunakan dibersihkan
dan dikeringkan. Bahan ditimbang sesuai
dengan formula yang telah ditentukan
untuk masing-masing batch (3 sediaan
masing-masing 50 g)

Minyak kelapa (VCO) dimasukkan ke
dalam beaker glass, kemudian dipanaskan
menggunakan hot plate hingga mencapai
suhu £70°C.

Asam stearat ditambahkan ke dalam VCO
yang telah dipanaskan, kemudian diaduk
dengan kecepatan sedang hingga seluruh
asam stearat meleleh dan tercampur
homogen.
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Larutan KOH 30% dipanaskan secara
terpisah hingga mencapai suhu +60°C
untuk menyamakan suhu dengan fase
minyak.

Larutan KOH yang telah mencapai suhu
60°C ditambahkan secara perlahan ke
dalam campuran VCO dan asam stearat
sambil diaduk terus-menerus.

Pengadukan dilakukan selama +25 menit
pada suhu 60-70°C hingga terbentuk basis
sabun yang ditandai dengan kondisi trace
(campuran mengental dan homogen).
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Setelah terbentuk trace, ditambahkan
aquadest panas secukupnya ke dalam basis
sabun, kemudian diaduk hingga larut dan

homogen. Suhu campuran kemudian
diturunkan hingga 40-50°C.

7.
Sulphur sublimatum digerus hingga halus.
8.
Kemudian diayak untuk memperoleh
ukuran partikel yang seragam.
9.

10.

Serbuk sulfur yang telah halus
dicampurkan dengan minyak kelapa dan
gliserin, kemudian digerus hingga
terbentuk slurry yang homogen.
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11.

Polysorbate 80 ditambahkan ke dalam
slurry sulfur untuk meningkatkan
kemampuan dispersi dalam sistem sabun.

12.

Slurry sulfur dimasukkan secara perlahan
ke dalam basis sabun pada suhu 40-50°C
sambil diaduk selama +10 menit hingga
terdistribusi merata

13.

HPMC didispersikan dalam aquadest
panas secara terpisah hingga mengembang
sempurna dan membentuk gel homogen.

14.

Gel HPMC ditambahkan sedikit demi
sedikit ke dalam campuran sabun sambil
diaduk hingga diperoleh viskositas yang
diinginkan.
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15.

BHT yang telah dilarutkan sebelumnya
ditambahkan ke dalam campuran,
kemudian diaduk hingga homogen.

16.

Sebagai tahap akhir, ditambahkan Oleum
citri sebanyak +10 tetes ke dalam sediaan,
kemudian diaduk hingga merata.
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Lampiran 7 Hasil Pengamatan Uji Organoleptik Sabun Cair Sulfur

Formula

Dokumentasi Pengamatan Uji Organoleptik

Hari ke-1 Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21

FO

F1

F2

F3

JF Sulfur




Lampiran 8 Hasil Uji pH Sabun Cair Sulfur

15

Formula

Dokumentasi Pengujian pH

Hari ke-1

Hari ke-7 Hari ke-14

Hari ke-21

FO

F1

F2

F3

JF Sulfur
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Lampiran 9 Hasil Uji Viskositas Sabun Cair Sulfur

Dokumentasi Pengujian Viskositas

Formula
Hari ke-1 Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21

RN
24 w130 =

FO

F1

F2

F3

JF Sulfur
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Lampiran 10 Hasil Uji Homogenitas Sabun Cair Sulfur

Formula

Dokumentasi Pengujian Homogenitas

Hari ke-1

Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21

FO

F1

F2

F3

JF Sulfur
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Lampiran 11 Hasil Uji Daya Busa Sabun Cair Sulfur

Dokumentasi Pengujian Daya Busa

Formula

Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21

FO

F1

F2

F3

JF Sulfur
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Lampiran 12 Perhitungan Bahan Penelitian

Perhitungan Bahan Penelitian

Bobot setiap sediaan =50 gram

Jumlah sediaan per formula =3

Total bobot per formula =150 gram

Jumlah formula =4 (F0 = 0%, F1 = 1%, F2 = 5%, F3 = 10%)

. Sulphur sublimatum

a. Formula F0 (0%)

Sulphur sublimatum =0%

Per sediaan=0% x50g =0g

Jumlah sediaan =3

Total sulfur FO =0gx3=0g
b. Formula F1 (1%)

Sulphur sublimatum =1%

Per sediaan=1% x50g =0,5¢

Jumlah sediaan =3

Total sulfur F1 =05gx3=15¢g
¢. Formula F2 (5%)

Sulphur sublimatum =5%

Per sediaan=5% x50g =25¢g

Jumlah sediaan =3

Total sulfur F2 =25gx3=175¢g
d. Formula F3 (10%)

Sulphur sublimatum =10%

Per sediaan =10% x50g=5¢

Jumlah sediaan =3

Total sulfur F3 =5gx3=15¢g

Total sulfur yang dibutuhkan untuk seluruh formula adalah:
0+15+75+15=24¢g



. Minyak kelapa (14,4 g)

Per sediaan

Per formula (3 sediaan)

Total 4 formula

. KOH 30% (13 g)

Per sediaan
Per formula

Total 4 formula

. HPMC (0,3 g)

Per sediaan
Per formula

Total 4 formula

. BHT (0,01 g)

Per sediaan
Per formula

Total 4 formula

. Gliserin

Per sediaan
Per formula

Total 4 formula

. Asam stearat (1 g)

Per sediaan
Per formula

Total 4 formula

. Polysorbate

a. FO
b. Fl
c. F2
d. F3

20

=144¢
—144gx3=432¢
=432¢gx4=1728¢

=13¢g
=13gx3=39¢
=39gx4=15g¢g
=03g
=03gx3=09¢g
=09gx4=36¢g
=0,01g

=0,01gx3=003g
=0,03gx4=0,12¢g

=5g
=5gx3=15¢g
=15gx4=60¢g
=1lg
=]1gx3=3¢g
=3gx4=12¢g
=0
=05gx3=15¢g
=05gx3=15¢g
=05gx3=15¢g

Total polysorbate=1,5+ 1,5+ 1,5=45¢g



9.

10.
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Aquadest
Aquadest ditambahkan secukupnya (q.s) hingga bobot akhir masing-
masing formula mencapai 150 g. Jumlah berbeda pada tiap formula karena

variasi sulfur dan gliserin.

Oleum citri
Per sediaan =10 tetes
Per formula =10 x 3 =30 tetes

Total 4 formula =30 x 4 =120 tetes
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Lampiran 13 Turnitin
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